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ABSTRAK

Nova Andriyanto: 10240025. Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar
dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah). Skripsi. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.

Kepemimpinan sebagai ssuatu konsep manajemen dalam kehidupan
organisasi memiliki posisi sangat strategis yang selalu diterapkan dalam
kehidupan organisasi. Konsep kepemimpinan yang telah dikonsepsikan oleh Ki
Hadjar Dewantara dalam filosofinya berbunyi Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing
Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani yanag artinya di depan menjadi
teladan, di tengah memberi bimbingan dan di belakang memberi dorongan. Ketiga
filosofi tersebut terdapat hubungan antar manusia, Yyaitu hubungan antar
mempengaruhi dan Kketeladanan antara pemimpin dan anggotanya karena
dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Hubngn kepemimpinan tersebut dalam
manajemen dakwah akan mengarahkan pada sosok ideal dalam organisasi
dakwah, karena pengertian manajemen dakwah secara umum ialah suatu konsep
keilmuan yang memfokuskan dalam pengelolaan organisasi dakwah yang mana
organisasi tersebut membutuhkan sosok pemimpin yang suri-tauladannya sesuai
dengan ajaran islam.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
yakni mencari makna, pemahaman, pengertian tentang suatu fenomena, kejadian
maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/tidak langsung dalam
setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-analisis, pendekatan ini untuk
mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ki Hadjar dewantara dengan sudut
pandang manajemen dakwah.

Konsep filosofi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara (Ing Ngarsa Sung
Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani) berkorelasi dan
merupakan interpretasi dari empat sifat yang dimiliki Rasulullah yang masuk
dalam setiap unsur-unsurnya. Ing Ngarsa Sung Tuladha (di depan memberi
teladan) tidak akan berjalan tanpa adanya shidiqg (jujur) dan amanah (terpercaya),
Ing Madya Mangun Karsa (di tengah memberi motivasi) tidak akan bisa
tersampaikan dengan baik tanpa fathonah (cerdas) dan tabligh (disampaikan), dan
Tut Wuri Handayani (di belakang memberi dorongan dan semangat) juga tidak
akan terlaksana jika yang di belakang/ di bawah tidak cerdas (fathonah)
dikarenakan kurang memahami apa yang diharapkan dari atasannya. Konsep
kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara ini didukung sekaligus diingatkan bahwa
dalam kepemimpinan itu harus dibarengi pada tiga hal yakni konsetris (menuju
inti pusat), konvergen (menyeluruh) dan kontinuitas (berkesinambungan).

Kata kunci : Kepemimpinan, Manajemen, Dakwah, Ki Hadjar Dewantara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemikiran tentang kepemimpinan sudah banyak dikemukakan oleh para
ahli dan kepemimpinan merupakan isu yang cukup dinamis dan berkembang
seiring perkembangan zaman.

Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda
seperti presiden Soekarno yang tegas dengan public speaking yang kuat,
Soeharto yang terkenal otoriter, Gus Dur yang sangat elegan dan masih banyak
contoh yang lainnya. Meski demikian, konsep tentang kepemimpinan yang
didasarkan pada hasil pemikiran seseorang tidak mudah tergerus oleh zaman
dan seringkali dipakai dan dikaji berkali-kali hingga hari ini seperti halnya
konsep kepemimpinan yang pernah dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara.

Konsep pemikiran tentang kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara
mencakup tiga aspek penting yang saling terkait dan saling mendukung satu
sama lain, dengan begitu tiga aspek ini tidak bisa dipisahkan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu secara maksimal. Oleh karena itu, konsep kepemimpinan
ini dapat disebut kepemimpinan paripurna atau kepemimpinan menyeluruh
yang mencakup seluruh aspek penting dalam sebuah kepemimpinan. Konsep
kepemimpinan khas Indonesia yang dikenalkan oleh Ki Hadjar Dewantara
tidak membedakan orang dari tingkatannya, tetapi dari peranannya. Peran

itupun tidak selalu sama, bisa peran saat di depan, peran pada saat di tengah,



dan peran pada saat di belakang. Dengan kata lain, pada suatu saat seorang
pemimpin harus berperan di depan, pada saat lain di tengah dan saat yang lain
lagi bisa berperan di belakang tergantung pada situasi dan kondisi yang sedang
dihadapi.

Peran kepemimpinan dan manajemen seringkali disamakan artinya
dalam praktik kehidupan organisasi, dengan menyamakan arti ini dapat
mempengaruhi Kkinerja suatu organisasi dalam menentukan arah dan tujuan
yang sudah ingin digapai. Oleh karena itu, kepemimpinan dan manajemen
harus dibedakan dalam memahami keduanya sehingga dapat berfungsi sesuai
dengan fungsinya masing-masing. Kepemimpinan adalah yang menetukan
arah, sedangkan manajemen berusaha mewujudkan agar arah itu bisa dicapai.
Manajemen bisa peduli pada pemilihan metode dan cara agar tujuan itu bisa
dicapai secara efektif.!

Seorang pemimpin sebagai orang yang menentukan arah adalah
panutan bagi orang lain yang ada disekitarnya. Seorang pemimpin harus
mampu memberikan contoh suri tauladan bagi orang-orang disekitarnya,
sehingga yang harus dipegang teguh oleh seseorang adalah kata suri tauladan
itu sendiri. disini bisa dilihat betapa besarnya tanggungjawab moral seorang
pemimpin, karena tindak-tanduknya, tingkah lakunya, cara berfikirnya, bahkan
kebiasaannya akan cenderung dilihat, diamati bahkan diikuti orang lain.

Kepemimpinan dalam manajemen dakwah adalah sifat atau ciri tingkah

laku yang terdapat dalam diri seorang pemimpin yang mengandung

! Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Civic Education : Antara Realitas Politik dan
Implementasi Hukumnya. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010), him.151.



kemampuan untuk mempengaruhi dan mengarahkan daya kemampuan
seseorang atau kelompok guna mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, hakikat kepemimpinan dakwah itu sendiri adalah
kemampuan (ability) untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain
(motorik) untuk mencapai tujuan dakwah.?

Manajemen sendiri merupakan suata proses yang diterapkan oleh
individu atau kelompok dalam upaya melakukan koordinasi untuk mencapai
suatu tujuan. Pada hakekatnya manajemen dengan berbagai macam fungsinya
jelas sangat erat kaitannya dengan pemimpin dan pribadi pemimpin, dengan
kata lain, setiap fungsi manajemen memerlukan pemimpin dan kepemimpinan.®

Berdasarkan pembahasan di atas inilah yang menjadi latar belakang
penulis tertarik meneliti serta mengkaji “Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar
Dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah)”. Dasar ini peneliti kemukakan
karena keilmuan manajemen dakwah masih belum ada konsep kepemimpinan
yang baku untuk digunakan oleh seorang pemimpin dalam menerapkan
kepemimpinannya, sehingga konsep kepemimpinan jawa Ki Hadjar Dewantara

dapat dijadikan rujukan bagi calon pemimpin dakwah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalahnya vyaitu,
bagaimana Konsep kepemimpinan yang dikenalkan Ki Hadjar Dewantara

dalam perspektif manajemen dakwah ?

2 M. Munir dan Wahyu lllahi, Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2009), him. 215-
216.

% Kartini kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), him. 161.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah:
Mengetahui serta mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ki Hadjar

Dewantara dalam perspektif manajemen dakwah.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi peneliti
dan pembaca, serta memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang, terutama ilmu
manajemen dalam konteks kekinian agar senantiasa relevan sesuai
perkembangan zaman.

b. Secara praktis, dapat memberikan tambahan referensi bagi para calon
pemimpin sehingga dapat menerapkan sistem kepemimpinan yang
ideal, serta dapat membantu para pihak yang terlibat dalam organisasi
apapun, Khususnya organisasi dakwah sehingga mampu menerapkan
manajemen dakwah dengan sebaik-baiknya dan dapat bermanfaat bagi

masyarakat.

D. Kajian Pustaka
Sebelum peneliti lebih jauh menganalisa penting kiranya untuk melihat
dan menganalisis penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna melengkapi
keakurasian dalam penelitian ini beberapa diantaranya yakni:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wenti Suparti mahasiswi
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berjudul “Implementasi Trilogi Ki Hadjar



Dewantara dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu
Pawiyatan Yogyakarta”. Dalam penlitiannya, Wenti mengulas bagaimana
implementasi trilogi Ki Hadjar Dewantara (Ing ngarsa sung tuladha, Ing
madya mangun karsa, Tutwuri handayani) di SMA Taman Madya Ibu
Pawiyatan Yogyakarta. Implementasi Ing ngarsa sung tuladha kepala sekolah
dengan visi yang utuh, tanggung jawab, keteladanan dan mendengarkan orang
lain. Implementasi Ing Madya Mangun Karsa dengan memberdayakan staf,
memberi layanan prima, fokus pada peserta didik dan mengembangkan orang.
Sedangkan implementasi Tutwuri Handayani dengan memberdayakan sekolah
dimana kepala sekolah mendelegasikan tugas dan wewenang kepada
bawahannya.’

Perbedaan penelitian Wenti Suparti dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah Wenti Suparti menggunakan pola kepemimpinan kepala
sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta sebagai subyek
penelitiannya sementara obyek penelitiannya implementasi trilogi Ki Hadjar
Dewantara. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif manajemen dakwah
sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitian yang digunakan
terkait konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tarto mahasiswa S-3 Prodi
Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Semarang (UNNES). Penelitian ini
berjudul “model kepemimpinan kepala SMK Taman Karya Yogyakarta”.

Penelitian ini mengulas bagaimana model kepemimpinan kepala SMK Taman

* Wenti Suparti, “Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Kepemimpinan
Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta” Skripsi Sarjana Pada Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013). him. 126.



Karya Yogyakarta. kepemimpinan kepala SMK Taman Karya berbasis trilogi
kepemimpinan KHD yang pada dasarnya kepemimpinan yang dinamis
bergeser dari kepemimpinan Ing Ngarsa dan Ing Madya menjadi Tutwuri.
Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan ini dipengaruhi visi, misi, dan tujuan
tamansiswa, visi dan misi sekolah, melaksanakan peraturan pemerintah dan
pemda terkait sumber daya pendidikan. Kepemimpinan di SMK ini dilandasi
trilogi kepemimpinan KHD yang intinya adalah kekeluargaan, yang memiliki
sifat kebersamaan, di dalamnya terkandung nilai-nilai pengabdian, tuntunan,
panutan, pendampingan dan keikhlasan. Di dalam keikhlasan terkandung pula
semangat pengabdian, motivasi, dedikasi dan pengorbanan untuk mewujudkan
cita-cita dan tujuan.® Perbedaan penelitian Tarto dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah Tarto menggunakan model kepemimpinan
sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitiannya Kepala SMK
Taman Karya Yogyakarta. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif
manajemen dakwah sebagai subyek penelitiannya sementara obyek penelitian
yang digunakan terkait konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara.
Ketiga, jurnal penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta bernama Jumai Rofiana yang berjudul “Pemikiran Ki
Hadjar Dewantara Dalam Pendidikan Taman Indria (1922-1945)”. Dalam
penelitiannya, Juamai Rofiana menjelaskan bahwa ada beberapa poin penting

yakni 1) pelaksanaan pendidikan kanak-kanak oleh pemerintah kolonial

*Tomi Sujatmiko, “Dosen UST ujian Doktor di UNNES Kaji Trilogi Kepemimpinan Ki
Hajar Dewantoro” Kedaulatan Rakyat Online, http://krjogja.com/read/271713/Kaji-trilogi-
kepemimpinan-ki-hajar-dewantoro.kr, diakses, tanggal 01 Oktober 2017, pukul. 10.14 WIB.
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Belanda dan militer Jepang pada tahun 1922-1945 di Hindia Belanda hanya
untuk kepentingan penjajah dan tidak mempengaruhi pendirian Ki Hadjar
Dewantara dalam pelaksanaan Taman Indria yang didirikannya dengan corak
nasional; 2) Konsep pemikiran Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan Taman
Indria tidak lepas dari pengaruh kehidupannya serta kedua tokoh pendidikan
yaitu Frobel dan Montessori. Ki Hadjar Dewantara memahami dunia
kanakkanak dengan permainan yang penting bagi perkembangan panca indera
anak; 3) Pelaksanaan Taman Indria oleh Ki Hadjar Dewantara menerapkan
sistem among dan global method. Ki Hadjar Dewantara selalu memperhatikan
usia anak dalam pelaksanaan pendidikannya. Murid Taman Indria adalah anak
usia 5-7 tahun dengan pamong perempuan yang disesuaikan dengan kedekatan
emosional kanak-kanak dengan ibu serta mendidik dengan pemberian contoh
dan pembiasaan; dan 4) Ki Hadjar Dewantara melaksanakan pendidikan di
Taman Indria sesuai dengan konsep pemikirannya serta dapat mempertahankan
corak perguruan nasional yang dibangun dengan kebudayaan setempat.®
Persamaan penelitian dari Jumai Rofiana dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti terletak pada hasil dari pemikiran Ki Hadjar Dewantara,
sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian dan pendekatan
penelitiannya, peneliti fokus pada konsep kepemimpinan Ki Hdjar Dewantara
dan menggunakan pendekatan sosio hostoris, antropologis, dan filosofis
sedangkan Jumai Rofiana fokus pada konsep pendidikan dan menggunakan

pendekatan sejarah Kritis.

® Jumai Rofiana, Pemikiran Ki Hadjar Dewantara Dalam Pendidikan Taman Indria
(1922-1945), Jurnal (Yogyakarta:UNY,2013).



E. Kerangka Teori
Untuk memudahkan proses penelitian maka dibutuhkan teori yang
dapat mengupas terhadap apa yang mau diteliti. Peneliti akan menggunakan
teori kepemimpinan sebagai dasar peneliti dalam melihat kepemimpinan yang
ideal. Selain teori kepemimpinan, peneliti juga akan mengemukakan tipologi
kepemimpinan serta konsep manajemen dakwah, dengan mengetahui hal ini
diharapkan dapat mengupas objek penelitian secara teoritis serta sesuai dengan

garis yang sudah ditentukan dalam konsep manajemen dakwah.
1. Teori Kepemimpinan

Kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi merupakan faktor
terpenting dalam menentukan arah dan tujuan organisasi. Pengertian
kepemimpinan adalah kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya
untuk bekerja bersama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh pimpinan untuk mencapai suatu tujuan dalam satu

kelompok.’

Menurut George R. Terry dalam bukunya Asas-Asas Manajemen
ada enam teori tentang kepemimpinan diantaranya:®
a. Teori keadaan (The Situational Theory)
Pendekatan teori keadaan dalam kepemimpinan harus ada

fleksibilitas sehingga dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang

" George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen,Terj. J. Smith D.F.M. (Jakarta; Bumi
Aksara, 2012), him. 152.

® George R. Terry. Asas asas Manajemen, Terj. Winardi (Bandung; Alumni, 2012), him.
352-355.



berbeda, hal ini dikarenakan kepemimpinan bersifat multidimensional.
Teori ini membagi kepemimpinan menjadi empat variabel utama yaitu
pemimpin, para pengikut, organisasi dan pengaruh-pengaruh sosial,
ekonomi, politik.

Riset tentang kepemimpinan adaptif menunjukan bahwa
terdapat sejenis kepemimpinan yang paling cocok untuk situasi-situasi
yang berbeda-beda. Pada studi yang dilakukan oleh Fiedler, tiga dimensi
dipergunakan untuk mengukur efektivitas pemimpin, yang termasuk
dialamnya :

1) Tingkat kepercayaan para pengikut terhadap pemimpin mereka.
2) Tingkat hingga dimana pekerjaan para pengikut bersifat rutin atau
tidak terstrukturisasi dengan baik.

3) Derajat kepemimpinan yang inheren dengan posisi kepemimpinan.

Interaksi antara ketiga macam dimensi ini dapat menentukan
apakah kepemimpinan CAS (controlling, active and structuring) atau
kepemimpinan PPC (permissive, passive and considerate) bersifat paling

efektif.

. Teori Kelakuan Pribadi (The Personal Behavior Theory)

Kepemimpinan dapat pula dipelajari atas dasar kualitas pribadi
atau pola kelakuan para pemimpin. Approach ini menekankan apa yang
dilakukan oleh pemimpin bersangkutan dalam hal memimpin.

Salah satu sumbangsih penting teori ini adalah bahwa seorang

pemimpin, dimana tindakan-tindakan pihak pimpinan dan jumlah otoritas
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yang digunakan berhubungan dengan kebebasan membuat keputusan
atau partisipasi bagi pihak bawahan. Karena dalam teori ini, pemimpin
muncul berdasarkan kualitas pribadi atau pola kelakuan para pemimpin
yang mampu bersikap fleksibel, luwes, bijaksana dan mempunyai daya
lenting yang tinggi guna mengambil langkah-langkah yang paling tepat
untuk suatu masalah.

. Teori Supportif (The Supportive Theory)

Disini pemimpin ingin mengambil sikap bahwa para pengikut
melaksanakan usaha mereka sebaik-baiknya dan memimpin mereka
sebaiknya dilakukan dengan cara mensuport (membantu) usaha-usaha
mereka. Untuk maksud tersebut pemimpin menciptakan suatu lingkungan
kerja yang membantu merangsang keinginan setiap pengikut untuk
melaksanakan usaha sebaik mungkin menurut kapasitas masing-masing,
bekerja sama dengan pihak lain serta mengembangkan keterampilan dan
kemampuanya sendiri.

Pemimpin melakukan pengawasan manajerial secara umum dan
mendorong bawahannya untuk menggunakan Kreativitas dan inisiatif
mereka dalam hal mengerjakan detail pekerjaan mereka.

Teori supportif disebut juga teori partisipatif karena pemimpin
mendorong para pengikutnya untuk turut berpartisipasi dalam keputusan-
keputusan yang diambil. Dan dapat disebut juga teori kepemimpinan
demokratis karena keuntungan teori tersebut adalah membantu pengikut

dan memperlakukan mereka sebagai seorang individu sesuai dengan
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harkat dan hak-hak manusia, menyebabkan pegawai menjadi kooperatif
dan puas.
. Teori Sosiologis (The Sociological Theory)

Kepemimpinan adalah usaha-usaha kerja yang membantu
aktivitas-aktivitas para pengikut dan berusaha untuk menyelesaikan
setiap konflik organisator antar para pengikut. pemimipin menetapkan
tujuan dan pengikut berpartisipasi dalam bidang pembuatan akhir,
identifikasi tujuan memberikan arah yang diperlukan oleh para pengikut.
. Teori Psikologis (The Psychological Theory)

Approach ini tehadap kepemimpinan menyatakan bahwa fungsi
pokok seorang pemimpin adalah mengembangkan sistem motivasi yang
baik. Pemimpin menstimulir bawahannya untuk membantu pencapaian
sasaran-sasaran organisator maupun memuaskan tujuan-tujuan pribadi
mereka sendiri. Pemimpin seperti ini sangat memperhatikan sifat-sifat
bawahan seperti : pengakuan, kepastian emosional dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan keinginan kebutuhan orang. Program
untuk memuaskan menjadi tantangan bagi pemimpin psikologis.

. Teori Otokratis (The Autocratic Theory)

Kepemimpinan berdasarkan teori ini menekankan perintah,
paksaan dan tindakan yang agak arbitrer pada hubungan pemimpin yang
bersangkutan dengan pihak bawahan. Pemimipin ini cenderung
memusatkan perhatianya pada pekerjaan. Struktur organisasi formal

selalu ditaati yang mana sudah digariskan kepastian ekonominya.



12

Pemimpin otokratis menggunakan perintah-perintah disertai sanksi-
sanksi dimana disiplin merupakan yang terpenting.
2. Tipologi Kepemimpinan
Dalam upaya menggerakkan orang lain agar melakukan tindakan-

tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan, seorang pemimpin memiliki
beberapa tipe kepemimpinan. Tipe kepemimpinan sering disebut perilaku
kepemimpinan atau gaya kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang luas
dikenal dan diakui keberadaannya adalah:®
a. Tipe otokratik

Seorang pemimpin otokratik adalah seorang yang egois. Dengan
egoismenya pemimpin otokratik melihat peranannya sebagai segala
sesuatu dalam kehidupan organisasi. Seorang pemimpin otokratik akan
menunjukan sikap yang menonjol keakuannya dan selalu mengabaikan
peranan bawahan dalam pandangan bawahannya.

b. Tipe Kendali Bebas/Masa Bodo (Laisez Faire)

Dalam kepemimpinan tipe ini sang pemimpin biasanya
menunjukan perilaku yang pasif dan sering menghindari diri dari
tanggungjawab. Persepsi seorang pemimpin yang kendali bebas melihat
peranannya sebagai polisi lalu-lintas, dengan anggapan bahwa anggota
organisasi sudah mengetahui dan cukup dewasa untuk taat pada peraturan

yang berlaku. Seorang pemimpin yang kendali bebas cenderung memilih

% Sutikno. Pemimpin dan Kepemimpinan, him. 35-40.
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peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya
sendiri.
. Tipe Paternalistik

Persepsi seorang pemimpin Yyang paternalistik tentang
peranannya dalam kehidupan organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh
harapan bawahan kepadanya. Harapan bawahan berwujud keinginan agar
pemimpin mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan
layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh petunjuk,
memberikan perhatian terhadap kepentingan dan kesejahteraan
bawahannya. Pemimpin yang paternalistik mengharapkan agar legitimasi
kepemimpinannya merupakan penerimaan atas peranannya Yyang
dominan dalam kehidupan organisasi.
. Tipe Kharismatik

Seorang pemimpin yang kharismatik mamiliki karakteristik
khusus yaitu daya tariknya yang sangat mengikat, sehingga mampu
memperoleh pengikut yang sangat besar.
. Tipe Militeristik

Pemimpin militeristik ialah pemimpin dalam menggerakkan
bawahannya lebih sering menggunakan system perintah, senang
bergantung kepada pangkat dan jabatannya, dan senang kepada

formalitas yang berlabih-labihan.
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f. Tipe Pseudo-demokratik

Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi
demokratik. Tipe kepemimpinan ini ditandai oleh adanya sikap seorang
pemimpin yang berusaha mengemukakan keinginan-keinginannya dan
setelah itu membuat sebuah panitia, dengan berpura-pura untuk
berunding tetapi yang sebenarnya tiada lain untuk mengesahkansaran-
sarannya. Pemimpin yang bertipe pseudo-demokratik hanya tampak saja
bersikap demokratis padahal sebenarnya dia bersikap otokratis.

g. Tipe Demokratik

Tipe demokratik adalah tipe memimpin yang demokratis dimana
pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai Ssaran-saran,
pendapat dan nasehat dari staf dan bawahannya, melalui forum
musyawarah untuk mencapai kata sepakat.

Dari berbagai tipe kepemimpinan diatas dapat dipraktekkan
disetiap organisasi, sebagai suatu alat untuk mencapai arah dan tujuan.
untuk itu tipe kepemimpinan dapat diartikan perilaku kepemimpinan.

3. Konsep Kepemimpinan dalam Manajemen Dakwah
Manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh individu atau
kelompok dalam upaya melakukan koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
Pada hakikatnya manajemen dengan berbagai macam fungsinya jelas sangat

erat kaitannya dengan pemimpin dan pribadi kepemimpinannya. Dengan
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kata lain, setiap fungsi manajemen memerlukan pemimpin dan
kepemimpinan.*®

Pengertian kepemimpinan menurut George R.Terry adalah
kemampuan mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja bersama
dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

oleh pimpinan untuk mencapai suatu tujuan dalam satu kelompok.™

Pengertian Dakwah secara etimologis merupakan bentuk mashdar
berasal dari kata kerja da’a, yad'u, da’watan yang berarti memanggil,
mengundang, mengajak, menyeru dan mendorong.*? Menurut Sukriyanto,
tujuan dakwah adalah mempertemukan kembali fitrah manusia dengan
agama atau menyadarkan manusia supaya mengakui kebenaran islam dan
mau mengamalkan ajaran islam sehingga menjadi orang baik.*®

Maka kepemimpinan dalam manajemen dakwah adalah sifat atau
ciri tingkah laku pemimpin yang mengandung kemampuan untuk
mempengaruhi dan mengarahkan daya kemampuan seseorang atau
kelompok guna mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, hakikat kepemimpin dakwah adalah kemampuan (ability) untuk
mempengaruhi dan meggerakkan orang lain (motorik) untuk mencapai

tujuan dakwah.*

19 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, him. 161.

! George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen,Terj. J. Smith D.F.M. (Jakarta; Bumi
Aksara, 2012), him. 152.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Pondok Pesantren Krapyak, 1984), him. 438.

3 Sukriyanto, “Filsafat Dakwah”, dalam Andy Dermawan, Metodologi ilmu dakwah,
(YYogyakarta: LEFSI, 2002) him. 8.

14 M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 227.
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Kepemimpinan, manajemen dan dakwah merupakan hubungan
sinergis. Hubungan yang terjalin dengan erat antara ketiganya, karena
ketiganya merupakan suatu proses yang melibatkan usaha kerja sama anatar
dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan.*

Pengertian manajemen dan fungsi manajemen sudah biasa dipakai
dalam kehidupan sehari-hari, yang umumnya secara intuitif sudah
memahami apa yang dimaksud. Menurut G.R Terry, sebagaimana yang
dikutip oleh Eeng Ahmad dan Epi Indriani dalam bukunya Bimbingan
Kompetensi Ekonomi, manajemen memiliki fungsi-fungsi dasar yang
umumnya berlaku disetiap organisasi. Fungsi-fungsi dasar itu disingkat
POAC, vyaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),

actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).*® Sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

Menurut George R. Terry perencanaan ialah menetapkan
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai
tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan
keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan.'’

Pandangan Islam perencanaan ini merupakan aktifitas manajemen
yang paling krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan

manajemen sebuah pekerjaan. la sangat berpengaruh terhadap unsur-

' Ibid, him. 215-216.
16 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 8.

" Terry, Prinsip-Prinsip, him. 17.
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unsur manajemen lainnya, seperti merealisasikan perencanaan dan

pengawasan agar bisa mewujudkan tujuan yang direncanakan.®

b. Pengorganisasian (Organizing)

Menurut Jones dan George sebagaimana yang dikutip oleh Ismail
Solihin dalam bukunya Pengantar Manajemen, Pengorganisasian
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para manajer untuk
menetapkan hubungan kerja di antara para karyawan agar
memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.’®

Pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan semata-mata
wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan
dilakukan secara rapi. Pengorganisasian lebih menekankan pengaturan
mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin dan

bawahan.?°

c. Penggerakan (Actuating)
Penggerakkan atau actuating adalah keseluruhan usaha, cara,

teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau

8 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 79.

19 |smail Solihin, Pengantar Manajemen, (Jakarta; PT Gelora Angkasa Pratama,2009),
him.92.

% bid.;lihat juga Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam
Praktik, (Jakarta; Gema Insani Press,2003), him .101.
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dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin mungkin demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis.*

Jadi seorang pengelola harus memberikan dorongan kepada
seluruh anggota pengelola atau bawahan dalam mengelola lembaga
pendidikan Islam, disamping itu juga pengelola memberikan metode atau
cara yang baik agar tujuan dari pengelolaan lembaga pendidikan Islam

itu dapat tercapai.

d. Pengawasan (Controlling)

Pengawasan adalah kegiatan manajer mengusahakan agar
pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau hasil
yang dikehendaki.?” Pengawasan merupakan salah satu tugas mutlak
diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan manajarial,
mulai dari manajer puncak hingga para manajer rendah yang secara
langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang diselenggarakan
oleh semua petugas operasional.?

Fungsi pengawasan dalam Islam merupakan salah satu aktivitas
atau fungsi manajemen yang terkait dengan fungsi lainnya, seperti
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, penetapan dan

pelaksanaan keputusan.Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang

bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai

2! Sondang P.Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta; PT Bumi Angkasa, 2005), him.
128.

22 Sarwoto, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Ghalian Indonesia, 1991),
him. 94.

3 Sondang, Fungsi-fungsi, him. 125.
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dengan tujuan yang direncanakan dengan perfoma sebaik mungkin.
Begitu juga untuk menyingkap kesalahan dan penyelewengan, kemudian
memberikan tindakan korektif.**

Pada dasarnya pemimpin tersebut memberi motivasi dan
membimbing perilaku bawahannya untuk dapat melaksanakan fungsi
manajemen dan mencapai tujuan kerjanya. Pemimpin juga melaksanakan
fungsi lain yang sangat penting. Mereka berusaha untuk memahami
problema-problema yang dihadapi bawahannya dan perasaan mereka
terhadap problema tersebut, pekerjaan mereka, rekan-rekan mereka dan
lingkungan kerjanya. Kegiatan ini sering terlewati di dalam diskusi
tentang kepemimpinan. Mengenal problema dan perasaan bawahannya,
memungkinkan para pemimpin mendapatkan informasi dan responsi
yang dapat digunakan untuk merubah perilaku mereka guna
menyempurnakan mutu dari kepemimpinan mereka.?®

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kepemimpinan
manajemen dakwah adalah suatu kepemimpinan yang fungsi dan
peranannya sebagai manajer suatu organisasi atau lembaga dakwah yang

bertanggung jawab atas jalannya semua fungsi manajemen mulai dari

planning, organizing, actuating, and controlling.?®

¢ Ahmad Ibrahim, Manajemen Syariah, him.179.
2 Terry, Prinsip-Prinsip, him. 153.
% Zaini Muhtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Jakarta: al-Amin, 1996), him. 74.



20

M. Munir dan Wahyu Illahi mengemukakan bahwa
kepemimpinan sebagai konsep manajemen dakwah dapat dirumuskan
sebagai berikut:?’

a. Kepemimpinan sebagai salah satu seni dalam berdakwah untuk
menciptakan kesesuaian dalam mencari titik temu. Ini berarti bahwa
setiap pemimpin/manajer harus mampu bekerjasama dengan anggota
organisasi tersebut guna mencapai hasil yang telah ditetapkan.
Peranan pemimpin disini adalah memberikan dorongan terhadap para
da’i. Oleh karena itu, kepemimpinan adalah suatu seni bagaimana
orang lain mengikuti serangkaian tindakan orang untuk mencapai
tujuan.

b. Kepemimpinan sebagai suatu bentuk persuasif dan inspirasi dalam
berdakwah yang dimaksudkan sebagai suatu kemampuan
mempengaruhi umat yang dilakukan bukan melalui paksaan
melainkan melalui himbauan dan pendekatan.

c. Kepemimpinan adalah kepribadian yang memiliki pengaruh. Dalam
kepemimpinan dakwah ini sifat atau nilai-nilai pribadi adalah
mengacu pada akhlak Rosullah yang merupakan sumber utama.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kepemimpinan
mempunyai hubungan yang erat dengan manajemen dakwah, dimana
kepemimpinan merupakan inti dari manajemen dakwah. Hal ini disebabkan

keberhasilan organisasi dakwah dalam mencapai tujuan yang ingin diraih

2" Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, him. 221.
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bergantung pada manajer dakwahnya (da’i), yaitu apakah ia mampu
menggerakan semua sumber daya manusia serta bertanggung jawab atas
jalannya semua fungsi manajemen didalam organisasi dakwah tersebut.?.
1. Karakteristik Kepemimpinan Manajemen Dakwah

Posisi seorang pemimpin dalam organisasi dakwah, kehadirannya
sebagai pengurus dan pemimpin seluruh komponen aktifitas dakwah
dituntut memiliki karakter-karakter khusus sebagaimana yang diharapkan
dalam kepemimpinan Islam, dan profil kepemimpinan Islam yang telah
mendapat pengakuan dari Allah adalah sosok kepemimpinan Rasulullah
SAW. #® Beliau adalah pemimpin agama dan juga pemimpin negara.
Rasulullah merupakan suri tauladan bagi setiap orang, termasuk para
pemimpin karena dalam diri beliau hanya ada kebaikan, kebaikan dan

kebaikan.

Sebagai pemimpin teladan yang menjadi model ideal pemimpin,
Rasulullah  mempunyai empat sifat utama, yaitu: Shiddig, Fathonah,

Amanah dan Tabligh . Sebagai berikut:

a. Shiddig
Shiddiq berarti benar dan jujur. Benar dalam berkata dan jujur

dalam berucap.* Prinsip kejujuaran yang harus dijunjung oleh pemimpin

%8 Raihan, Kepemimpinan di dalam Manajemen Dakwah, (Jurnal Al-Bayan/VOL.21,
NO.31, JULI-DESEMBER 2014).

2 Alwahidi llyas, Manajemen Da‘wah Kajian Menurut Perspektif Al-Quran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 72.

% Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence, (Yogyakarta: Penerbit Islamika,
2004),him. 243.
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tidak memiliki tendensi apapun, sebab pemimpin yang baik hanya
mengharap ridha dari Allah, yang ini berarti pemimpin berusaha untuk
jujur dihadapan Allah. Sedangkan jujur terhadap orang lain, yakni tidak
sebatas berkata dan berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi orang lain.*

Sifat shiddiq merupakan sikap empati yang sangat kuat dan
mempunyai jiwa pelayanan yang prima. Pelayanan itu dapat diwujudkan
melalui sikap pemimpin yang senantiasa membimbing anggotanya dan
bertindak sebagai konsultan bagi anggota yang dapat membantu
memecahkan permasalahan mereka.*

b. Fathonah

Fathonah berarti cerdas dan cekatan. Perspektif kecerdasan

majemuk, Fathonah tidak terbatas pada kecerdasan intelektual melainkan

juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.*®

seorang pemimpin
yang cerdas dan pintar, memiliki wawasan yang luas, pemikiran
mendalam, dan pandai memilih secara cepat serta bijaksana.>
Kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami Kketerkaitan
antara berbagai hal, yaitu kemampuan untuk mencipta, memperbaharui,
mengajar, berfikir, mengingat, merasakan dan berimajinasi, memecahkan

masalah, dan kemampuan untuk mengerjakan berbagai pekerjaan dalam

berbagai tingkat Kkesulitan. Kecerdasan tumbuh selaras dengan

3! Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah, (Jakarta : Gema Insani Press, 2001), him 195.

%2 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan,
(Jakarta: Bina Aksara, 1988), him. 26.

% Tobroni, The Spiritual, him. 768.

% Hamdani, Prophetic Intelligence, him. 243 .
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peningkatan usia. la bersifat bawan dan diturunkan, namun lingkungan
juga memiliki peran dalam peningkatan kecerdasan melalui masukan
pengetahuan dan pengalaman.®

Kecerdasan dapat ditingkatkan diantaranya dengan cara
memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi, meningkatkan kemampuan

berpikir, serta membaca dan menelaah.

c. Amanah

Amanah berasal dari kata amuna yang artinya dapat dipercaya.
Menurut Nasution yang kutip oleh Abdul Qodir dan Sarbiran dalam
Jurnal Kaderisasi Kepemimpinan Agama Melalui Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta Amanah juga dapat berarti aman dan
titipan.>” Prinsip amanah menjadi sendi dasar dalam menegakkan sebuah
kepemimpinan pada semua level, baik keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Seorang pemimpin adalah orang yang diberi amanat dan
mewakili Allah SWT menegakkan firman-firman-Nya di tengah-tengah
manusia. Kekuasaan pemimpin atas orang yang dipimpin merupakan
amanah yang harus dipegang, dipelihara dan dilaksanakannya dengan

penuh kejujuran.®®

% Muhammad Sa’id Mursi, Melahirkan Anak Masya Alla (Sebuah Terobosan Baru
Dunia Pendidikan Modern), Terj. Rsi Ali Yahya, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2001), him.
207.

% Al-Qusyayri, Risalah Sufi, Terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1994), him.
322.

% Abdul Qodir dan Sarbiran, Kaderisasi Kepemimpinan Agama Melalui Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, (Jurnal Penelitian dan Evaluasi, Nomor 3, 2000),
him. 148.

% Ali Anwar Yusuf, Wawasan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 103
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Amanah erat kaitanya dengan tanggung jawab. Pemimpin yang
Amanah adalah pemimpin yang bertangggung jawab. Dalam buku The 21
Indispensable Quality of Leader, John C. Maxwell menekankan bahwa
tanggung jawab bukan sekedar melaksanakan tugas, namun pemimpin
yang bertanggung jawab harus melaksanakan tugas dengan lebih,
berorienatsi kepada ketuntasan dan kesempurnaan. “Kualitas tertinggi
dari seseorang yang bertanggung jawab adalah kemampuannya untuk
menyelesaikan”.39

d. Tabligh

Tabligh secara bahasa berarti to send (menyampaikan) vyaitu
menyampaikan pesan-pesan tuhan kepada umatnya secara penuh dan
tuntas. Tabligh dapat diartikan menjalankan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya secara profesional dan dapat dijalankan secara
efektif.** Tabligh yang berarti menyampaikan akan memunculkan sifat
keterampilan berkomunikasi.** Suksesnya pelaksanaan tugas pemimpin
itu sebagian besar ditentukan oleh kemahirannya menjalin komunikasi
yang tepat dengan semua pihak, secara horizontal maupun vertikal ke
atas dan ke bawah.*

Tabligh juga dapat diartikan sebagai akuntabel, atau terbuka

untuk dinilai. Akuntabilitas berkaitan dengan sikap keterbukaan

% John C. Maxwell, The 21 Indispensable Quality of Leader, terj. Arvin Saputra (Batam:
Interaksara, 2001), him. 124-125.

“ Tobroni, The Spiritual Leadership, (Malang: UMM Press, 2005), him. 78.

* Raihan, Kepemimpinan di dalam Manajemen Dakwah, Jurnal, Al-Bayan/VOL.21,
NO.31, JULI-DESEMBER 2014), him. 41.

*2 Kartini kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), him. 117.
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(transparansi) dalam kaitannya dengan cara Kkita mempertanggung-
jawabkan sesuatu di hadapan orang lain. Sehingga, akuntabilitas
merupakan bagian melekat dari kredibilitas. Bertambah baik dan benar
akuntabilitas yang kita miliki, bertambah besar tabungan kredibilitas

sebagai hasil dari setoran kepercayaan orang-orang kepada kita.**

F. Metode Penelitian

Untuk menunjang jalannya penelitian maka dibutuhkan metode
penelitian dan peneliti sadar akan kebutuhan yang harus dipenuhi ini. metode
berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara
yang teratur dan sistematis untuk melakukan sesuatu. Metode penelitian adalah
cara kerja yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menginterpretasikan fakta-fakta yang ada.*

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
kepustakaan (library research),* dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu
penelitian dalam bentuk kajian teoritis terhadap pemikiran atau karya
seseorang dalam bentuk ide gagasan. Sedangkan bila dilihat dari sifatnya,
penelitian ini termasuk bersifat deskriptif-analitik, yakni dengan berusaha
memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan analisa dan

interpretasi yang tepat.*®

* Toto Tasmara. Spiritual Centered Leadership, (Jakarta, Gema Insani Press, 2006), him.
163.

* Werner J Severin, James W Tarkand, Teori Komunikasi : Sejarah, Metode, dan
Terapan di Dalam Media Massa, Cet | (Jakarta : Kencana, 2005), him. 4.

** penelitian Kepustakaan adalah suatu peelitian yang menggunakan buku-buku sebagai
sumber datanya. Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9.

“® Ibid, him. 139.
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1. Sumber Data

Karena dalam penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka
sumber datanya adalah karya-karya yang dihasilkan oleh tokoh Ki Hadjar
Dewantara dan karya-karya orang lain tentang konsep kepemimpinan Ki
Hajar Dewantara. Data tersebut digolongkan menjadi dua sumber data,
yakni data primer dan data sekunder. Pertama, sumber data primer yang
penulis gunakan adalah karya Ki Hadjar Dewantara dan buku-buku Ki
Hadjar Dewantara berjudul “Kepemimpinan Jawa”,*’ “Perdjuangan dan

Adjaran Hidup Ki Hdjar Dewantara” *

serta “Ki Hadjar Dewantara
Pemikiran, Konsepsi, Keteladanan, Sikap Merdeka”,*® Kedua, sumber data
sekunder atau data pendukung yaitu karya-karya orang lain yang membahas
pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang kepemimpinan, data tersebut
diperoleh dari bentuk jurnal, buku, artikel, majalah, internet, ensiklopedia,
kamus, artikel dan lain sebagainya.
2. Metode Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan, kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu suatu metode yang

mengikuti proses pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas data

dan setelah itu dilakukan analisis.>® Metode analisis data (content analysis)

* Wawan Susetya, Kepemimpinan Jawa (Y ogyakarta:Narasi, 2007).

*® Mochammmad Tauchid, Perdjuangan dan Adjaran Hidup Ki Hadjar Dewantara
(‘Yogyakarta: Madjelis Luhur Taman Siswa, 1963).

* Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Ki Hadjar Dewantara Persatuan, Konsepsi,
Keteladanan, Sikap Merdeka (Yogyakarta: UST Press, 2013).

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah; Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 2004), him. 140.
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adalah mengklasifikasikan data sesuai dengan masalah yang dibahas dan
akhirnya diberi kesimpulan.®

Metode deskriptif dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk
memaparkan gambaran pemikiran-pemikiran Ki Hadjar Dewantara tentang
kepemimpinan yang penulis kutip dari buku-buku pemikiran Ki Hadjar
Dewantara. Sedangkan dalam metode analisisnya, penulis mencoba
menginterpretasikan sekaligus menganalisa ideal moral dan muatan
pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang kaitannya dengan konsep
kepemimpinan manajemen dakwah. Dengan demikian akan tampak jelas
bahwa realitas konsep kepemimpinan manajemen dakwah menjadi sebuah
obyek materialnya, sedangkan obyek formalnya adalah pemikiran Ki Hadjar
Dewantara.

Obyek penelitian akan dianalisis secara tekstual, yaitu dengan
mengamati ide atau gagasan kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara menurut
pandangan manajemen dakwah, baik dari sisi naratifnya maupun sisi ke
dalam maknanya.

3. Pendekatan Analisis

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filosofis.>2.
Dalam hal ini, pendekatan filosofis digunakan untuk mengupas serta
menguak lebih dalam lagi makna-makna yang terkandung bahkan
“tersembunyi” dalam konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, selain

itu, pendekatan filososfis ini peneliti gunakan juga untuk melihat sejauh

5 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Graffindo Persada, 2010),
him. 40.
°2 Harun Nasution, Filsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 3.
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mana korelasi konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara terhadap konsep

manajemen dakwah.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam pembahasan penelitian ini sistematis sehingga mudah untuk
dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan yang teratur dan
terbagi dalam bab perbab yang saling berangkaian satu sama lain, seperti berikut:

Bab | : berisikan pendahuluan, latar belakang persoalan kemudian
menegaskan permasalahan yang dimaksud jawabannya akan dicari lewat
penelitian ini. Persoalannya adalah tentang konsep kepemimpinan Ki Hadjar
Dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah). Bahasan selanjutnya adalah tentang
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori
dan selanjutnya metode penelitian yang dipakai dan sistematika pembahasan.

Bab Il : bab ini akan memukakan tentang biografi Ki Hadjar Dewantara
yang meliputi riwayat hidupnya, sosio-kultural, pendidikan dan karyanya.

Bab 11l : menganalisis konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara
menurut perspektif manajemen dakwah, mencangkup deskripsi kepemimpinan Ki
Hadjar Dewantara dan definisi kepemimpinan didalam manajemen dakwah.

Bab IV : bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh rangkaian
bab-bab sebelumnya. kesimpulan yang dibuat berdasarkan uraian skripsi ini,

kemudian dilengkapi saran yang mungkin bermanfaat di masa mendatang.



BAB IV

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa Ki Hadjar
Dewantara merupakan salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam
perkembangan bangsa Indonesia hingga hari ini, meski dijuluki sebagai bapak
pendidikan Indonesia, namun ajaran serta pemikirannya sangat luas dan
mencakup banyak hal di luar pendidikan, salah satu contohnya dalam hal

kepemimpinan.

Konsep kepemimpinan yang diajarkan oleh Ki Hadjar Dewantara
meliputi tiga elemen penting yang salaing terkait satu sama lain dan mencakup
semua aspek dalam kepemimpinan baik atasan, tengah, hingga paling bawah
yang tetap bersinergi. Konsep kepemimpinan yang terkenal dengan Ing Ngarsa
Sung Tuladha (yang di atas memberi teladan), Ing Madya Mangun Karsa (yang
di tengah-tengah memberi semangat atau motivasi), dan Tut Wuri Handayani
(di belakang memberi dorongan moral dan semangat) masih sangat relevan
diterapkan hari ini karena sifatnya yang sangat menyeluruh menyentuh semua
elemen masyarakat. Relevansi ini dapat dilihat bahwa konsep ini sangat baik

digunakan di berbagai organisasi terlebih organisasi dakwah.

Konsep kepemimpinan Ki Hadjar dewantara sesuai dengan ajaran Islam
dengan berbagai bukti bahwa sebagi pemimpin harus memberi teladan yang

baik, teladan yang baik dalam islam dikenal dengan uswatun hasanah. Selain

72
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itu, dalam islam juga mengajarkan untuk kembali pada inti yakni Allah Yang
Maha Kuasa dan istiqgomah dalam menjalankan kebaikan sebagaimana juga
diajarkan oleh Ki Hadjar dewantara bahwa konsep yang baik akan percuma
jika tidak mengamalkan secara konsentris (berpusat pada inti) dan secara terus

menerus (mengamalkan kontinuitas).

. Saran

Berkaitan dengan penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti

sampaikan yang di antaranya adalah:

1. Perlu peningkatan dalam kajian demi perkembangan keilmuan manajemen
dakwah baik secara teoritis maupun praktis. Harapannya kedepan, dengan
peningkatan kajian dan pengembangan keilmuan ini mampu untuk
meneguhkan jalannya manajemen dakwah terus berada pada koridornya dan
dibutuhkan oleh lembaga-lembaga islam dan masyarakat.

2. Selalu berupaya menciptakan khazanah keilmuan manajemen dakwah
khususnya bagi mahasiswa yang ingin mengkaji tentang budaya,sejarah
maupun masalah kepemimpinan untuk mengkaji lebih dalam pemikiran
maupun ajaran dari Ki Hadjar Dewantara.

3. Berupaya untuk kembali memahami local wisdom dan mengupas pemikir-

pemikir nusantara sebagai upaya kontribusi meneguhkan jati diri bangsa.
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013.

Widyarini, Nilam. Kepemimpinan Spiritual untuk Kejayaan Indonesia, Jurnal
Paramadina, Edisi Khusus Vol. 7, No. 2, Juni 2010



http://www.kamusbesar.com/52749/kawin-gantung
http://krjogja.com/read/271713/kaji-trilogi-kepemimpinan-ki-hajar-dewantoro.kr.

http://mahdi.id/arti/nama/Dewantara/



A. ldentitas Diri
Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Kode Pos

Jenis Kelamin

Agama

Status

No HP
Kewarganegaraan
Email

Nama Orang Tua

No. Telp Orang Tua

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal

SMP N 2 Sedayu
SMK N 1 Sedayu

ok~ wbdE

TK PKK 24 Sungapan
SD N Sungapan 3

CURICULUM VITAE

: Nova Andriyanto

: Bantul, 05 November 1990

: 55752

: Laki Laki
> Islam

: Menikah
: 085743847690/ 08170406093
: Indonesia
: Andriyan_nova45@yahoo.co.id
: Sukijo

: 085602133365

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pendidikan Non Formal

: Bakal Dukuh, Rt 38, Argodadi, Sedayu, Bantul

1996 s/d 1997
1997 s/d 2003
2003 s/d 2006
2006 s/d 2009
2010 s/d 2018

- Pondok Pesantren Mamba’ul Falah Sungapan Argodadi Sedayu
- Pondok Pesantren Ummul Muta’allimin Jambon Argosari Sedayu



C. Riwayat Organisasi

ok wnE

Ketua Osis SMP N 2 Sedayu

Ketua PAC IPNU Sedayu

Wakil Ketua PC IPNU Bantul

Ketua PC IPNU Bantul

Ketua PW IPNU D.I Yogyakarta
Ketua Karang Taruan Desa Argodadi

2002 s/d 2003
2008 s/d 2010
2011 s/d 2013
2013 s/d 2015
2015 s/d 2018
2017 s/d 2019
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1L4/PM.03.2/2.24.1.72/2018

This is to certify that:

Name : Nova Andriyanto
Date of Birth : November 05, 1990
Sex : Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on January 10, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 48
Structure & Written Expression 48
Reading Comprehension 44
Total Score “

Validity: 2 years since the certificate's issued
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SERTIFIKAT

UNIVERSITAS KRISTEN Diberikan kepada .

NOVA ANDRIVANTO

Atas partisipasinya sebagai
PESERTA

e SO......... S

IDUTA WACANA

SARASEHAN
«Act and Think Positively About Sex with dr Boyke”

Yogyakarta, 03 Mei 2010

‘Ketua Panitia

S N

Jl. Dr. Wahidin S. No. 5-23. Yogyakarta-55224,
Indonesia; URL: http://www.ukdw.ac.id

Telp. (0274) 563929 (Hunting)

Fax. (0274) 513235

Email ; humas@ukdw.ac.id



E}%‘:@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

4?5‘33’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
= LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT(LPPM)
0' Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 550776, 550778 Fax. (0274) 550776

website: [ppm@uin-suka.ac.id, lemlit@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

SURAT KETERANGAN PENGGANTI SERTIFIKAT KKN
Nomor: B-025/Un.02/L.3/PM.03/01/2018

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan ini menerangkan:

Nama : Nova Andriyanto

Tempat/ Tanggal Lahir : Bantul, 05 November 1990

NIM : 10240025

Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/ Manajemen Dakwah

Telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik
Posdaya Berbasis Masjid Semester Pendek, Tahun Akademik 2012/2013 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Angkatan ke-80. Di Dusun Panggang I, Desa Giriharjo Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul Pelaksanaan tanggal 16 Juli s.d. 09 September 2013 dengan Nilai
KKN 95,63 (A).

Surat keterangan ini dikeluarkan sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqosyah/
Skripsi. :

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




s11R}24%2S ot
G5BUOCSES IMQ UeASURIPINN

LR RASOA: mmE__mv_ _._mc:m z_ n BB RABOA mmmEo%EE
0105 x<m0 m_u_cmm \mv_m_ uemad L |02 MUEQLESE ww&
! INYeI28UW i s

0L0% ..voEmuaum mm 6twv_m>mo>

0105 42quw21d2S G5 - £5 |eS5ue] ‘ele)yeASOL eSelljey ueuns Nin m:QEmv_ __u
BLIR)RASOL BSell|ey ueuns NIN (YW3IQ) emsiseyew JIIny2asy3 uemaq
0103 (MVdO) ueemsiseyewa)| g JIWpeNY UeeUEU24 ISLIULIO BRIUR] Y2|O ue) ﬂ_m@mmcu_om_o ,
. : _w i {
D)ISPIUD) IDJIU-1DJIN], Ubypnnaa)y; wpjpp

1A, JoaanBua 1Bogas vaasisbyBY; syl 4vjpN), unBupgy

: WL .%.
0103 (MIVdO) ueemsiseyewy| ¥ JlWwpexy cm_mcmmcun_ EE:%Q

275 24

' 1egeq2s
aYwol Py vapy

D—g  epeday uey29Iq

—— B g |

| =

__ﬂx»a::&é - - . .. .
A Mfw\mmyw 0L03/XI/WINS-NIN-HVAO'NVA'ED/ § @ : JOWON

?m.nmv A 1L % J W\%%




9001£0€66 _omommw__iz: «mw :
IS"W "UD|YDS * ;%5 'siQ .

\\J
lIMuexeg :EODE@&

yomynQg sojnyo4 cov_m‘m_,..%
| LOZ UDNUD[ ¥7] ‘DHOYABO A

"1 LOZ UoNUDS( | 1I0AWIDS
0l0z Jequisseq | (obBBup) ppod ‘DUONOABOA PBDPY ubUNS NIN YoMiRg SoiNyo4 ysjo upyoiobbusiesip
BuoA [10z/010Z Mwepoio unyp} (up, N popg) PWOBY Buuolusw uppIBaY WRIPP SN TN 1 UDYDIDAUIP

an - uosmunr
SZOOYZOoI : WIN

OJUBALIPUY BAON] : DWON

I DMYDQ UuDyDIDAUSW DLDNDABOA RODIPY upUNS NIN Yomyoq soinyo4

1 L0Z/P"8C1/6°00°'dd/€°'AA/TO'NIN - JOWON

DEXIDIDSTS

0€2ZSS (1L20) Xed 95851 ($LZ0) d[o1 o1doNSIpY BpSIEIN “If D_g
HVMIIVA SYLINAVA

VIAVAVADOA VOVITIV NVNAS NI
Td VINVOV NVIIHLNANT Y




OLNVA IMO NAHYM

SiHVIEIYUMIS | , VILINVd VALIMA

800Z IMNr .-G
134371d ONVEVI ¥<Z<
NNddI-NNdI 43avH NVHILVI3d
V143S3d IVOva3s

~ OINVTHGNY WAON -~

vavd3aM NvMIN3gia

800Z/IA/NNGdI-NNGI/IOVd/Ad/0Y0 - ON

1VMIILH3S

o




VA Y,

NA

5533
: =
2 S
< AN e
: : i3
SERTIFIKAT 3
Nomor : 025/Pan. HUT, .B.IISBY[ZOOS :
Ketua Panitia HUT ke - 63 RI Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul %b
Yogyakarta, dengan ini memberikan penghargaan kepada : i
i ‘ X Tt o % ‘ X 3 \Ig >
%»
S g
7»
23
44 4
P
- Zp
o &3
i3
f 5 <
=7 Sy
< a3
E NOVA ANDRIYVANTO
b5 >
<It :
3 SMK NEGERI 1 SEDAYU .
2 VV
Sebagai: 55
b 7 gb
=S
3 ANGGOTA PASKIBRA ==
oZp
X 5
% Atas peran serta secara aktif, penuh semangat pengabdian dan disiplin éitg
< Yang tinggi dalam Upacara HUT ke 63 Republik Indonesia, S5
X Tingkat Kecamatan Sedayu 3
| _ 3
= riksis wntuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
< - .
5 Sedayu, 20 Agustus 2008
: Mengetahui :
2@ amat Sedayu e PAMITIA e io€tua Panitia,
%g ﬂ/ v ; i F plthrusieiii
RS. SAMBUDI RIYANA L S.Pd
NIP. 010 241 468 NIP./131 441 812
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN DASAR

SMP 2 SEDAYU

Alamat : Argodadi, Sedayu, Bantul, Yogyakarta 0<I 55752 ®08882740779

SERTIFIKAT
NO. 424/075a

Kepala SMP Negeri 2 Sedayu Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa
‘Yogyakarta dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : NOVA ANDRIYANTO
Tempat, tanggal lahir : Bantul, 5 November 1990
Alamat : Bakal Dukuh Argodadi Sédayu Bantul

Telah mengikuti Pelatihan Komputer program penanggulangan kemiskinan di
wilayah desa Argodadi dalam rangka Program PNPM Mandiri, kerjasama Lembaga
Keswadayaan Masyarakat (LKM) Argodadi dengan SMP 2 Sedayu Bantul, yang
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei s.d. 3 Juni 2009 di SMP 2 Sedayu Bantul, sebagai

Peserta selama 37,5 Jam dengan hasil nilai 85.

.~ SOEPARDLS.Pd.
. NIP. 195007271972091001

Mengetahui

Koordinator LKM Argodadi

gl g g g g g g g ) g g g g g ) ) )




KANTOR PEMUDA DAN OLAHRAGA
KABUPATEN BANTUL

SERTIFIKAT
Nomor:427/91

Kepala Kantor Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul, memberikan

penghargaan kepada :

NOVA ANDRIYANTO

Sebagai peserta Pembinaan Organisasi Kepemudaan Kabupaten Bantul,

yang dilaksanakan pada tanggal 11 s.d. 12 April 2015.

Bantul, 12 April 2015




No.: O1/PTE ETC. Btl/08

ENGLISH TESTING CENTER
SMK N 1 BANTUL

CERTIFICATE
(Proficiency Test of English)

The Director
of English Testing Center of SMK N 1 Bantul
certifies the following PTE test taker

Name : ..NOVA ANDRIYANTO.................
Place and Date of erth .-Bantul-Novembez-5.- 1990.
Student Reg. Number

Institution . ..SMK - NEGERIL-1.SEDAYU...coee......
Place and Date of Test : ETC Bantul, 18 March 2008.
Total Score ;

Level

SCORE DETAILS:

LISTENING SECTION READING SECTION

Pictures ...20. | Incomplete Sentences

Question Answer ...48. | Error Recognition

Short Conversations Written Usage

- Short Talks Reading Comprehension

T =

*This certificate is valid for 2 years since the date of issue.

Levels and Score Ranges:
Novice . 4- 200
Elementary :204 - 400
Intermediate : 404 - 600
Advanced : 604 - 800




Wakil Ketua,

. PIMPINAN
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Em@aw@&@ﬂﬂ wm:mma@ma: yang %3@%&:&%@5 @NS&N 5
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Wakil Ketua,

SAIFUDDIN Dr. AHMAD FARHAN HAMID, M.S.
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PEIAGAM

Nomor : 431 / 687

Memberikan penghargaan setinggi-tingginya kepada :

Nama : Nova Andriyanto

Sekolah : SMK N | Sedayu

dalam partisipasinya mengikuti Festival Kethoprak SLTA
tingkat Kecamatan se Kabupaten Bantul yang
diselenggarakan oleh Forum Komunikasi Kethoprak Bantul
(FKKB) , sebagai:

JUARA HARAPAN XX

Atas prestasi yang di raih semoga dapat dikémbangkan
dikemudian hari.

Bantul, 19 November 2007
 Camat Sedayu

i rs Sambudi Riyanta
NIP. 010 241 468
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JUARA II BACA PUISI SMA/SMK

KMT. SUDARMAN, DN.,M.M.
NIP : 490019786
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Memberi penghargaan kapada
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26 Juni 2008 di Kompleks SMK 1 Kasihan.

NOVA AMDRIYANTO

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul
dilaksanakan dari tangggal 24 Juni 2008 - sampai dengan

Dalam Pekan Kesenian Pelajar Kabupaten Bantul 2008 yang
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Diberikan Kepada :

s

N ewa ??%JK,Q% Mm.w

Sebagai
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Menulis

Liburan Sastra di Pegantren #H11
”Menghargai Perbedaan dan Keragaman”
mzm@m_.mxms oleh Komunitas Matapena bekerjasama dengan PW. __uzc DY e

,,,,,,,,,,,,,,,,, di Pondok Pesantren Al-Mahalli, Pleret, Bantul, Yogyakarta
Tanggal: 27-29 Desember 2013.

Bantul, 29 Desember 2013
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KULIAH KERJA NYATA KKN - PPL UNY.
PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN

KKN - PPL UNY 2007
DI m?—wﬂ ZUQ@E 1 mmc>é W\rzwﬂcr <OQ<>§W‘H> SME N 1 SEDAYY

e ———
o o

PIAGAM PENGHARGAAN

Diberikan kepada :

Nova Andrivanto
Sebagai :

Peserta

Dalam acara Seminar Kewirausahaan dengan tema “Membangun Jiwa Enterpreneur”
Yang diadakan oleh Tim KKN-PPL UNY 2007 SMK Negeri 1 Sedayu pada tanggal 4 Agustus 2007
Di SMK Negeri 1 Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

Yogyakarta, 4 Agustus 2007

. Adi Primeriananto
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

PIAGAM

Nomor : 435/ 1116

Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
memberikan penghargaan kepada :

NOVA ANDRIYANTO

Atas prestasinya sebagai :

JUA{LA HARAPAN. 11 BACA @aeum_tm SMA

Dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Jawa Tahun 2008

Yogyakarta, 26 Juli 2008

Kepala Dinas Kebudayaan
Prgying;i/;]?!"aer\ah Istimewa Yogyakarta
T YA e

H

- Ir. Condroyono, MSP
010176133

-




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

- PIAGAM

Nomor : 435/ 1116

Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
memberikan penghargaan kepada :

NOVA ANDRIYANTO

Atas prestasinya sebagai :

JUAEA FHLARAPAN Tl BACA GEGURITAM SMA

Dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Jawa Tahun 2008

Yogyakarta, 26 Juli 2008
Kepala Dinas Kebudayaan

R T




IKATAN PELAJAR NAHDLATUL ULAMA
TAN PELAJAR PUTERI NAHDLATUL ULAMA
KABUPATEN BANTUL

Sekretariat : JI. Marsda Adisucipto No.45 Bantul, Yogyakarta

Ciberituan nm\w@w&m\&
Mova  Pndes Woun ks

Ao . \wﬁ
| ﬁ\mm&\i\\ Dberta
@S,mn\_s. ob\ucb\@m\ge dan Lemu ﬂémﬁxf”h«e ae - @Jﬁeﬁ\m\:ﬂﬁb\m\\g @wgi .ﬁﬁm@%\:gﬁ\m E@Q@@S mvn\S NQ\N\S Mgﬂv H/%G m,\m\ - 56 dan Hﬁ@ @ Z@ F& = D5
; @xa\wg 201 O w&?mb? toma. 3 @gsé\&wog @W\mﬁ%ﬁ& @wg&x\m @N§$ew .@dgﬁi\? @R@a@ ﬂ@%ﬁe:
. pada tanggal 27 Mlaret 2010 _

J

Mengetahui . i | Bantul, 27 Maret 2010

Ketua PC. IPPNU : Ketua Panitia
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
KECAMATAN SEDAYU

DESA ARGODADI

Alamat Kantor : JI. Sedayu — Gesikan KM. 04. Argodadi Sedayu Kode Pos. 55752
Email : desa.argodadi@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :130/AD/V /2016

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . PRAYITNO

Tempat Tanggal Lahir @ Bantul, 29 Maret 1960

Alamat : Sungapan RT 074, Argodadi, Sedayu
Jabatan . Lurah Desa Argodadi

Memberikan keterangan bahwa :

Nama : NOVA ANDRIYANTO
Tempat Tanggal Lahir  :  Bantul, 05 November 1990
Alamat :  Bakal Dukuh RT 038 Argodadi, Sedayu, Bantul

Telah melakukan pembinaan masyarakat Anti Narkoba di desa Argodadi pada bulan

Januari - Desember tahun 2014,

Demikan Surat keterangan ini semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
KECAMATAN SEDAYU

DESA ARGODADI

Alamat Kantor : JI. Sedayu — Gesikan KM. 04. Argodadi Sedayu Kode Pos. 55752
Email : desa.argodadi@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN -
Nomor :130/AD/V /2016

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . PRAYITNO

Tempat Tanggal Lohir : Bantul, 29 Maret 1960

Alamat . Sungapan RT 074, Argodadi, Sedayu
Jabatan . Lurah Desa Argodadi

Memberikan keterangan bahwa :

Nama : NOVA ANDRIYANTO
Tempat Tanggal Lahir  :  Bantul, 05 November 1990
Alamat . Bakal Dukuh RT 038 Argodadi, Sedayu, Bantul

Telah melakukan pembinaan masyarakat Anti Narkoba di desa Argodadi pada bulan

Januari — Desember tahun 2014,

Demikan Surat keterangan ini semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS ILMU BUDAYA |
DAN PUSAT KEBUDAYAAN KOESNADI HARDJASOEMANTRI |

SERTIFIKAT
Diberikan kepada
Nava  Mdwaugnko
| Pesertd”
dalam

diskusi panel dengan topik:
“ PLURALISME DI INDONESIA”
Yang diseienggarakan oleh Fakultas iimu Budaya UGM, Yayasan ARSARI DJOJOHADIKUSUMO, dan PKKH UGM
pada hari Senin, 25 april 2011 di Gedung PKKH UGM Yogyakarta

f’fiifé‘&?gef, 25 April 2011
Dekan Fakultasimi*Be {aya UGM/Ketua PKKH UGM

Dr. Ida Rochani Adi, S.U.
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